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ABSTRAK 

Kecamatan sumedang utara dan kecamatan sumedang selatan yang menjadi lokasi penelitian analisis 
Sistem Informasi Geografi Kawasan Rawan Bencana tanah longsor oleh penelitian sebelumnya yang pada 
hasil penelitian tersebut masyarakat tidak dapat dengan mudah mendapatkan informasi hasil penelitian 
dikarenakan produk peta yang dihasilkan berbentuk peta stand alone yang mana hanya instansi terkait 
yang mendapatkan informasi tersebut. Sehubungan hal tersebut maka dilakukan penelitian perancangan 
visualisasi KRB tanah longsor berbasis WebGIS yang menggunakan data pengolahan dari penelitian 
sebelumnya seperti curah hujan, penggunaan lahan, kemiringan lereng, jenis batuan, dan jenis tanah. Pada 
penelitian ini menggunakan 3 metode untuk menganalisis dan merancang, yaitu metode user need analysis, 
studi literatur dan dokumentasi. Hasil penelitian ini terdiri dari 4 tools dasar WebGIS seperti tools informasi 
objek, layers, zoom dan basemap dan 2 tambahan tools unggulan aplikasi WebGIS seperti tools inspect 
data dan tools geolocation yang mempermudah instansi terkait untuk membagikan informasi lokasi KRB 
tanah  longsor kepada masyarakat. 

Kata kunci: Sistem Informasi Geografi, KRB, Tanah Longsor, WebGIS, Tools WebGIS. 

 

1. PENDAHULUAN 

Tanah longsor adalah pergerakan massa batuan atau tanah yang bergerak akibat gaya gravitasi 
yang menarik ke bawah disertai dengan adanya gaya pendorong pada lereng lebih besar daripada 
material bawaan (McColl, 2022). Tanah longsor merupakan salah satu bencana hidrometerologi 
dan geologi yang sering terjadi dengan jumlah korban jiwa dan kerugian material yang cukup 
besar (Jakob, 2022). Dengan adanya penelitian sebelumnya yang terfokus mengkaji dalam 
analisis Sistem Informasi Geografi (SIG) tersebut yang menjelaskan berbagai hasil klasifikasi dan 
beberapa parameter penyebab dari terjadinya Kawasan Rawan Bencana tanah longsor. Namun 
disisi lain terkait hasil penelitian sebelumnya tersebut itu masyarakat tidak dapat mengakses atau 
mendapatkan informasi peta Kawasan Rawan Bencana itu sendiri dengan secara mudah 
dikarenakan produk peta yang dihasilkan hanya dalam bentuk peta stand alone saja yang mana 
hanya instansi terkait saja yang dapat mendapatkan informasi Kawasan Rawan Bencana tanah 
longsor di Kecamatan Sumedang Utara dan Kecamatan Sumedang Selatan pada Kabupaten 
Sumedang. Sehubungan dengan hal tersebut maka saya melakukan perancangan visualisasi 
Sistem Informasi Geografis (SIG) berbasis WebGIS yang berperan sebagai solusi untuk 
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memodelkan Kawasan Rawan Bencana (KRB) dalam menghadapi bencana tanah longsor yang 
akan datang, khususnya bencana tanah longsor di Kecamatan Sumedang Utara dan Sumedang 
Selatan dalam proses pengembangan aplikasinya. Agar terkait informasi produk peta Kawasan 
Rawan Bencana tanah longsor di Kecamatan Sumedang Utara dan Kecamatan Sumedang Selatan 
pada Kabupaten Sumedang ini juga masyarakat dapat secara mudah untuk mendapatkan dan 
mengakses terkait informasi tersebut. Dengan semakin pesatnya perkembangan teknologi dan 
kemudahan dalam mencari informasi, jenis data, dan termasuk mencari informasi tentang 
geografi. Konsep informasi itu sendiri telah mengembangkan sebuah aplikasi sederhana untuk 
menunjang kebutuhan berbagai aktifitas, yang juga dikenal sebagai informasi geografi WebGIS 
adalah salah satunya. WebGIS adalah suatu perangkat lunak SIG atau pemetaan secara digital 
yang menggunakan jaringan internet sebagai media komunikasi yang berfungsi mendistribusikan, 
mempublikasikan, mengintegerasikan, menghubungkan dan menyediakan informasi dalam 
bentuk skrip, peta digital serta menjalankan fungsi-fungsi analisis dan query yang terkait dengan 
GIS melalui jaringan internet (Prahasta, 2007). 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Diagram Alir Penelitian 
Penelitian ini terbagi atas beberapa tahapan yaitu persiapan, pelaksanaan, pengolahan, penyajian, 
dan analisis data. Diagram alir metodologi penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.  
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Gambar 1 Diagram Alir Penelitian 

 

Pada tahapan pengolahan perancangan visualisasi KRB berbasis WebGIS ini dilakukan 
perancangan menggunakan gis.co.id yang dikembangkan oleh Circlegeo. Pada penelitian 
perancangan visualisasi ini dapat memberikan informasi dan mempermudah bagi pihak BPBD 
Kabupaten Sumedang sebagai user dan juga terhadap masyarakat. 
 

2.2  Data Penelitian 
Penelitian ini menggunakan beberapa data yang diperoleh dari beberapa instansi. Berikut data 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1.  
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Table 1 Data Penelitian 

No Skala Jenis Data Format Sumber  Tahun 

1 1:25.000 Peta Tematik Kawasan 

Rawan Bencana Tanah 

Longsor Kecamatan 

Sumedang Utara dan 

Kecamatan Sumedang 

Selatan Kabupaten 

Sumedang. 

 

SHP 

(ShapeFile) 

Disertasi (Aprilana, 

Putra, D, H, 2021) 

2021 

2 - Data Kejadian Longsor SHP 

(ShapeFile) 

 2021 

3 1:25.000 Peta Administrasi 

Kabupaten Sumedang 

Vektor Bappppeda Kabupaten 

Sumedang 

2018 

4 - Data Curah Hujan 

Kabupaten Sumedang 

Atribut BMKG 2020 

5 1:25.000 Peta Jenis Tanah 

Kabupaten Sumedang 

Vektor Bappppeda Kabupaten 

Sumedang 

2011 

6 1:25.000 Peta Jenis Batuan 

Kabupaten Sumedang 

Vektor Bappppeda Kabupaten 

Sumedang 

2017 

7 1:25.000 Peta Penggunaan Lahan 

Kabupaten Sumedang 

Vektor Bappeda Provinsi Jawa 

Barat 

2018 

8 - Demnas Resolusi 0.27 

Arcsecond 

Raster BIG  

 

2021 

 
2.4 Hasil dan Pembahasan 
Hasil dari tampilan perancangan visualisasi Kawasan Rawan Bencana tanah longsor ini merupakan 
hasil dari diskusi saya dengan pihak terkait sebagai user (BPBD Kab. Sumedang) dan sudah 
diterima oleh user, dapat dilihat pada Gambar 2 klasifikasi rendah dan sedang dan Gambar 3 
klasifikasi tinggi dan sangat tinggi. 
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Gambar 2 Klasifikasi Rendah dan Sedang 

 

 
Gambar 3 Klasifikasi Tinggi dan Sangat Tinggi 

 
4. KESIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil angket yang telah diberikan kepada instansi BPBD Kab. Sumedang bahwa 
rancangan aplikasi WebGIS Kawasan Rawan Bencana Tanah Longsor di Kecamatan Sumedang 
Utara dan Kecamatan Sumedang Selatan Kab. Sumedang telah menyetujui untuk menggunakan 
4 tools dasar yaitu tools zoom, layers, basemap dan informasi objek dan 2 tools unggulan yaitu 
inspect data dan geolocation yang dimana keseluruhan tools tersebut dapat digunakan sebagai 
media untuk mencari informasi lebih mudah dipahami dan digunakan bagi pegawai instansi BPBD 
Kab. Sumedang pada saat ingin membagikan informasi lokasi KRB tanah longsor kepada 
masyarakat. 
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